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Informasi Artikel Abstrak

Nyeri punggung bawah adalah keluhan yang banyak dialami pekerja,
Dikirim Des 27, 2024 salah satunya adalah pekerja pembuatan roti. Berbagai faktor dalam
Direvisi Nov 23, 2025 pekerjaan dapat menyebabkan terjadinya keluhan tersebut. Tujuan
Diterima Apr 23, 2026 penelitian adalah untuk mengidentifikasi faktor yang berhubungan

dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja roti. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja di industri roti sejumlah
57 orang, dengan total sampel sejumlah 52 orang (5 orang tidak masuk
kerja saat penelitian). Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner Nordic Body Map dan Rapid Entire Body Assessment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nyeri punggung bawah berhubungan
dengan jenis kelamin (p=0,049), masa kerja (p=0,026) dan Indeks
Massa Tubuh (p=0,050). Perlunya pemilahan aktivitas manual
handling untuk pekerja laki-laki dan perempuan sesuai dengan
kemampuan fisiknya serta disarankan untuk melakukan upaya
menjaga indeks massa tubuh pekerja tetap normal dengan melakukan
peregangan atau sejenisnya.

Kata Kunci: nyeri punggung bawah; postur kerja; pekerja roti; REBA

Corresponding Author Abstract

. . . Lower back pain is often experienced by workers, one of whom is
Universitas Diponegoro, bread-making workers. Various factors at work can cause these
Semarang complaints. This study aimed to identify factors associated with
complaints of lower back pain in bakery workers. This research is a
quantitative study with a cross-sectional design. The population in this
study was all 57 workers in the bakery industry, with a total sample of
52 people (5 people did not come to work at the time of the research).
Data was collected using the Nordic Body Map and Rapid Entire Body
Assessment questionnaires. The results showed that lower back pain
associated with gender (p=0.049), years of work (p=0.026), and Body
Mass Index (p=0.050). It is necessary to differentiate manual handling
activities for male and female workers according to their physical
abilities. It is recommended to keep workers' body mass index normal
by stretching activity.
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Pendahuluan

Potensi bahaya di tempat kerja dapat menimbulkan keluhan kesehatan ataupun penyakit
akibat kerja. Salah satu keluhan yang banyak terjadi adalah keluhan muskuloskeletal. Keluhan
ini bisa terjadi di area tubuh manapun seperti leher, lengan, punggung, punggung bawah, kaki
dan area lainnya. Namun begitu, keluhan yang paling umum dijumpai adalah keluhan pada area
punggung bawah (1).

Area punggung bawah merupakan area yang turut menopang postur pekerja saat
melakukan pekerjaannya, baik pada postur duduk maupun postur berdiri. Beberapa
permasalahan pada postur tubuh dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada punggung bawah
dan postur tubuh yang buruk dalam waktu lama merupakan faktor risiko potensial pada kejadian
cedera punggung bawah (2).

Sebuah penelitian pada petani menunjukkan bahwa ada kaitan antara usia, waktu kerja
dan durasi kerja pada kejadian nyeri punggung bawah. Dalam penelitian tersebut juga
ditemukan bahwa postur pekerja perlu dikoreksi, begitu pula dengan aktivitas kerjanya yang
berat (3). Postur kerja juga diduga membuat pekerja menghadapi risiko signifikan pada
terjadinya keluhan muskuloskeletal terkait pekerjaan (4).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal (MSDs) pada
personel ground handling tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik tetapi juga aspek organisasi,
psikologis, dan sosial yang dapat berdampak negatif terhadap efisiensi dan kinerja. Pekerja
ground handling menghadapi berbagai risiko muskuloskeletal, termasuk aktivitas fisik, postur
tubuh awkward, berdiri lama, tugas berulang, tenggat waktu yang ketat, dan angkat berat, serta
masalah organisasi dan psikologis (5).

Survei pendahuluan yang dilakukan pada pekerja roti menunjukkan bahwa pekerja
mengalami berbagai keluhan muskuloskeletal diantaranya pada area leher, tangan, punggung,
kaki dan utamanya pada area pinggang. Pekerja melakukan pekerjaannya secara manual,
dengan demikian ada berbagai postur yang terkait dengan aktivitas manual handling. Pekerja
juga terlihat melakukan postur kerja yang awkward. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal pekerja industri

roti.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Data

diambil pada November 2022 di industri roti Batang, Jawa Tengah. Populasi penelitian ini
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adalah seluruh pekerja industri roti sejumlah 57 orang. Sejumlah 5 orang pekerja tidak bisa
diambil datanya karena tidak masuk kerja sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 52
orang. Data karakteristik responden diambil dengan menggunakan kuesioner, postur Kkerja
diukur dengan instrumen Rapid Entire Body Assessment (REBA) (6). dan data keluhan
Musculoskeletal Disorder (MSD, dalam hal ini fokus pada keluhan nyeri punggung bawah)

diambil dengan instrumen Nordic Body Map (7). Analisis data dengan uji Chi-square.

Hasil
Sebanyak 52 responden berpartisipasi dalam penelitian ini dengan detail karakteristik
responden sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi  Persentase (%)

Usia

Muda (<=35 tahun) 47 90,4

Tua (>35 tahun) 5 9,6
Jenis kelamin

Perempuan 17 32,7

Laki-laki 35 67,3
Masa Kerja

Baru (<=1 tahun) 25 48,1

Lama (>1 tahun) 27 51,9
Beban Kerja

Ringan (75-100 denyut/min) 24 46,2

Sedang (100-125 denyut/min) 24 46,2

Berat (125-150 denyut/min) 4 7,7
IMT

Sangat Kurus (< 17,0) 3 58

Kurus (17,0 - 18,4) 7 13,5

Normal (18,5 - 25,0) 34 65,4

Gemuk (25,1 - 27,0) 3 58

Obesitas (> 27,0) 5 9,6
Postur Kerja

Risiko Sedang (4-7) 5 9,6

Risiko Tinggi (8-10) 39 75,0

Risiko Sangat Tinggi (11-15) 8 15,4
Keluhan NPB

Ya 33 63,5

Tidak 19 36,5

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden mayoritas berada dalam kategori muda yaitu
kurang dari atau sama dengan 35 tahun sebanyak 90,4%. Sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki (67,3%). Masa kerja responden didominasi oleh pekerja dengan masa kerja
lebih dari sama dengan 1 tahun yaitu sebanyak 51,9%.

Pekerja di industri roti ini sebagian besar memiliki beban kerja ringan (75-100

denyut/min) dan sedang (100-125 denyut/min) dengan persentase masing-masing 46,2%.
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Indeks Massa Tubuh pekerja paling banyak berada pada kategori normal sebanyak 65,4%. Hasil
pengukuran postur dengan menggunakan instrumen REBA menunjukkan bahwa sebanyak
75,0% responden berada dalam kategori risiko tinggi. Sebagian besar responden juga memiliki
keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 63,5%.

Tabel 2. Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Variabel Keluhan MSDs Nilai p
Yaf (%) Tidak f (%)
Usia
Muda (<=35 tahun) 29(55,8) 18(34,6) 0,419
Tua (>35 tahun) 4(7,7) 1(1,9)
Jenis kelamin
Perempuan 14(26,9) 3(5,8) 0,049*
Laki-laki 19(36,5) 16(30,8)
Masa Kerja
Baru (<=1 tahun) 12(23.1%) 13(25.0%) 0,026*
Lama (>1 tahun) 21(40.4%) 6(11.5%)
Beban Kerja
Ringan (75-100 denyut/min) 14(26.9%) 10(19.2%) 0,738
Sedang (100-125 denyut/min) 16(30.8%) 8(15.4%)
Berat (125-150 denyut/min) 3(5.8%) 1(1.9%)
IMT
Sangat Kurus (< 17,0) 1(1.9%) 2(3.8%) 0,050*
Kurus (17,0 - 18,4) 2(3.8%) 5(9.6%)
Normal (18,5 - 25,0) 22(42.3%) 12(23.1%)
Gemuk (25,1 - 27,0) 3(5.8%) 0(0.0%)
Obesitas (> 27,0) 5(9.6%) 0(0.0%)
Postur Kerja
Risiko Sedang (4-7) 4(7.7%) 1(1.9%) 0,721
Risiko Tinggi (8-10) 24(46.2%) 15(28.8%)
Risiko Sangat Tinggi (11-15) 5(9.6%) 3(5.8%)

*Bermakna pada nilai p < 0,05

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel usia dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan
dengan terjadinya keluhan nyeri punggung bawah dengan nilai p=0,419. Jenis kelamin
berhubungan secara signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah (p=0,049). Uji hubungan
juga menunjukkan adanya hubungan antara variabel masa kerja dengan keluhan nyeri
punggung bawah (p=0,026).

Hubungan antara variabel beban kerja dan keluhan nyeri punggung bawah tidak
ditemukan dalam penelitian ini dengan nilai p=0,738. Namun demikian dalam tabel 2
menunjukkan bahwa variabel Indeks Massa Tubuh berhubungan dengan keluhan nyeri
punggung bawah (p=0,050). Variabel postur kerja tidak memiliki hubungan dengan keluhan
nyeri punggung bawah (p=0,721).

Pembahasan
Responden dalam penelitian ini memiliki usia paling banyak pada kategori muda yaitu
kurang dari atau sama dengan 35 tahun sebanyak 90,4%. Pada usia ini biasanya pekerja
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memiliki kemampuan bekerja yang optimal (8). Variabel usia dalam penelitian ini tidak
memiliki hubungan dengan terjadinya keluhan nyeri punggung bawah dengan nilai p=0,419.
Hal ini dimungkinkan terjadi karena usia pekerja yang masih relatif muda sehingga keluhan
nyeri yang dirasakan mudah diatasi seperti halnya kelelahan kerja dengan melakukan
istirahat(9).

Responden laki-laki lebih banyak jumlahnya dari responden perempuan (67,3%). Hal ini
mengingat banyaknya aktivitas yang melibatkan manual handling sehingga lebih
membutuhkan kekuatan fisik dimana beberapa penelitian menyebutkan bahwa pekerja laki laki
memiliki kekuatan fisik yang lebih daripada pekerja perempuan (10). Variabel jenis kelamin
berhubungan secara signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah (p=0,049). Pekerja laki-
laki yang memiliki aktivitas angkat angkut lebih berat akan lebih banyak mengalami nyeri
punggung bawah dibanding perempuan. Pekerjaan yang melibatkan tuntutan tinggi pada
punggung bagian bawah akan sangat berkaitan dengan kemampuan kerja pada pekerja secara
fisik dan juga timbulnya nyeri muskuloskeletal (11).

Masa kerja yang telah dijalani oleh responden sebagian besar lebih dari satu tahun
(51,9%). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel masa kerja dengan
keluhan nyeri punggung bawah (p=0,026). Dengan demikian responden telah cukup
beradaptasi dalam pekerjaannya. Ketika pekerja sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan
yang baru diharapkan mereka akan nyaman dengan lingkungan kerja dan dapat memberikan
performa kerja yang baik. Sebuah penelitian pada pengemudi bus menunjukkan bahwa nyeri
punggung bawah berhubungan signifikan dengan masa kerja lebih dari 10 tahun (12).

Beban kerja yang dimiliki pekerja di industri roti ini relatif ringan hingga sedang. Pada
lokasi penelitian tampak pekerjaan yang dilakukan relatif tidak banyak menguras banyak tenaga
kecuali pada pekerjaan angkat angkut. Beban kerja pada aktivitas pekerja juga akan berkaitan
dengan postur kerja yang mereka lakukan (13). Variabel beban kerja dan keluhan nyeri
punggung bawah dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan nilai p=0,738. Sebuah
penelitian menyebutkan bahwa faktor gaya hidup dan beban kerja fisik meningkatkan risiko
nyeri punggung bawah dan nyeri lumbal. Dalam hal ini disarankan untuk berjalan kaki dan
bersepeda yang memiliki potensi pencegahan nyeri punggung bawah (14).

Indeks Massa Tubuh pekerja paling banyak berada pada kategori normal sebanyak
65,4%. Variabel ini memiliki hubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah (p=0,050).
Berbagai penelitian menemukan bahwa kondisi obesitas (ditentukan oleh indeks massa tubuh)

dapat meningkatkan risiko nyeri lumbal (14,15). Oleh karenanya perlu upaya menjaga indeks
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massa tubuh pekerja dalam kategori normal seperti berolahraga dan latihan peregangan untuk
mencegah keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja (16).

Postur kerja yang ditemukan pada pekerja roti berdasarkan penilaian dengan instrumen
REBA sebagian besar berada dalam kategori risiko tinggi (75,0%). Hal ini tentu membutuhkan
perhatian mengingat sebagian besar responden memiliki keluhan nyeri punggung bawah yang
cukup banyak (63,5%). Postur kerja tidak berhubungan dengan nyeri punggung bawah
(p=0,721) namun postur kerja harus tetap mendapat perhatian. Mengingat dalam sebuah
penelitian postur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kejadian nyeri
punggung bawah. Postur berdiri meningkatkan kemungkinan terjadinya nyeri punggung bawah
selama 12 bulan terakhir jika dibandingkan dengan postur berjalan (17,18). Dalam penelitian
lain bahkan postur kerja memiliki hubungan kuat terhadap keluhan muskuloskeletal (8).

Berbagai macam upaya rekomendasi dilakukan untuk mengatasi kejadian nyeri punggung
bawah atau keluhan muskuloskeletal secara umum. Salah satunya adalah dengan perbaikan
kursi kerja seperti yang diteliti pada para penjahit (19). Rekomendasi lain yang dapat dilakukan
diantaranya juga terkait penyediaan stasiun dan alat kerja, melakukan re-desain stasiun kerja
sesuai dengan rata-rata antropometri pekerja, dan sosialisasi aktivitas manual handling, gerakan

repetitif, serta posisi statis dalam bekerja (8).

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa pekerja roti menghadapi risiko keluhan nyeri punggung bawah
karena faktor usia, jenis kelamin, masa kerja, beban kerja, indeks massa tubuh dan postur kerja.
Faktor yang berhubungan secara signifikan adalah jenis kelamin (p=0,049), masa kerja
(p=0,026) dan Indeks Massa Tubuh (p=0,050).

Saran
Perlunya pemilahan aktivitas manual handling untuk pekerja laki-laki dan perempuan
sesuai dengan kemampuan fisiknya serta disarankan untuk melakukan upaya menjaga indeks

massa tubuh pekerja tetap normal dengan melakukan peregangan atau sejenisnya.
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